BAB IV

KESIMPULAN

IV.1.l. Kesimpulan peran Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta
sebagai motivator karyawan dalam sistem penghargaan atau reward

Sebagai organisasi yang termasuk dalam kategori organisasi swasta yang mencari
untung (Privat-for-profit), Organisasi Taman Sari Royal Heritage (TSRH) Spa
Yogyakarta dari Mustika Ratu perlu merumuskan sistem pemberian penghargaan atau
reward agar dapat dilakukan secepatnya karena hal tersebut merupakan sebuah langkah
yang balk mengingat penghargaan adalah unsur penting dalam membangun motivasi
kinerja dan kepuasan karyawan sehingga motivasi karyawan dapat ditingkatkan serta
dipertahankan dalam jangka waktu yang panjang sekaligus ha ini mempercepat
pencapaian maksimal dari target pendapatan yang akan diraih oleh Organisasi Taman Sari
Royal Heritage Spa Yogyakarta. Karyawan Organisasi Taman Sari Roya Heritage Spa
Yogyakarta akan merasa lebih dihargai apabila menerima simbol-simbol status dari
Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta seperti pemberian penghargaan
berupa sertifikat sebagai karyawan Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta terbaik
setiap bulan atau employee of the month atau bonus berupa uang agar motivasi karyawan
dapat selau ditingkatkan sehingga tujuan atau target dari Organisasi Taman Sari Royal
Heritage Spa Yogyakarta itu sendiri mampu dicapali dengan usaha yang optimal. Selain
itu, kompensasi harus memperhatikan kondisi individu dari karyawan itu sendiri,
sehingga tidak memberikan kompensasi dengan pertimbangan subyektif dan
diskriminatif.

Kompensasi yang diberikan berdasarkan kinerja dan keterampilan karyawan dapat
memuaskan karyawan, sehingga karyawan mampu termotivasi untuk meningkatkan
kinerja dan mengembangkan keterampilannya di dalam organisasi. Hal ini disebabkan
karena karyawan yang selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja dan keterampilannya
akan mendapatkan kompensasi yang semakin besar dari Organisasi Taman Sari Royal
Heritage Spa Y ogyakarta



IV.1.11. Kesimpulan peran Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Y ogyakarta

sebagal motivator kar yawan dalam sistem pembagian ker ja

Satu hal penting bila Organisasi Taman Sari Roya Heritage Spa Y ogyakarta mampu
memotivasi karyawannya masing-masing dengan melaksanakan sistem pembagian kerja
atau job description sesuai dengan kemampuan dari masing-masing karyawan Organisasi
Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta agar kegiatan operasional yang dilakukan
atau dikerjakan oleh setigp karyawan dapat terlaksana dengan optimal sehingga tujuan
organisas yaitu mendapatkan keuntungan maksimal mampu tercapai. Akan tetapi kondisi
tersebut ternyata berbeda ketika dihadapkan pada kondisi sesungguhnya, karena pada
kenyataannya Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta tidak memiliki
sumber daya manusia atau tenaga kerja yang memadai dalam menawarkan jasa pelayanan
treatment atau pijat kepada tamu serta member Spa dan tamu yang datang dari luar Hotel
Sheraton. Pendliti menyimpulkan bahwa dengan jumlah 8 (delapan) Therapist wanita
termasuk 1 (satu) Spa Supervisor tidak dgpat mengatasi masalah peran Organisasi Taman
Sari Royal Heritage Spa sebagai motivator karyawan dalam sistem pembagian kerja atau
job description dari masing-masing karyawan. Hal yang mendasari kesimpulan dari
penulis tersebut tentang Organisasi Taman Sari Roya Heritage Spa Yogyakarta yang
tidak menjalankan perannya sebagai motivator karyawan yang dilihat dari pelaksanaan

sistem kerja adalah ketika peneliti melakukan wawancara dengan Spa Attendant®

serta
Health Club I nstructor™® terkait pelaksanaan peran organisasi sebagai motivator karyawan
yang dilihat dari pelaksanaan sistem pembagian kerja atau job description dari masing-
masing karyawan Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Y ogyakarta.

Pada wawancara tersebut menunjukkan bahwa Organisasi Taman Sari Royal Heritage
Spa Yogyakarta memberikan tugas kerja di luar kemampuan atau keahlian dari Spa
Attendant serta Health Club Ingtructor. Peneliti menyimpulkan bahwa organisasi dinilai
dapat menjadi motivator yang baik bagi karyawannya masing-masing jika organisasi
tersebut mampu untuk melaksanakan sistem pembagian kerja atau job description sesuai
dengan keahlian atau kemampuan dari karyawan di bidangnya masing-masing serta sesuai
dengan sistem aturan yang mencakup kompensasi atau imbalan yang sesuai dengan
kapasitas mereka sebagai karyawan yang memiliki hak yaitu menerima upah atau gaji
setiap bulan dan kewajiban sebagai tenaga ahli terlatih yaitu melakukan pekerjaan sesuai
dengan keahlian atau kemampuan dari karyawan itu sendiri di masing-masing posisi para

18 \Wawancara kepada Danang Spa Attendant tanggal 5 Oktober 2011 him 28.
19 Wawancara kepada Usman Health Club Instructor tanggal 6 Oktober 2011 him 28.
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pemegang jabatan. Pembagian tanggung jawab serta wewenang pekerjaan yang
terstruktur dengan baik dan jelas sekaligus sesua dengan keahlian atau kemampuan
masing-masing dari setigp karyawan Spa seperti Spa Reception, Spa Therapist, Spa
Attendant dan Health Club Ingtructor merupakan suatu langkah yang penting sesuai
dengan sasaran dari Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta itu sendiri,
yaitu tentang perspektif pertumbuhan dan pembelgaran yang antara lain menyebutkan
bahwa tersedianya sumber daya manusia yang memiliki kompetensi tinggi dengan jumlah
yang memadai untuk mendukung pertumbuhan bisnis organisasi sehingga karyawan atau
staf Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta dapat bekerja secara
bertanggung jawab serta bekerja secara efektif dalam mencapai tujuan organisasi atau

target dari organisasi.

IV.2. Saran
Setelah melakukan penelitian dalam organisasi yaitu Organisasi Taman Sari Royal
Heritage (TSRH) Spa Yogyakarta dari Mustika Ratu, peneliti ingin memberikan beberapa
saran untuk kemajuan organisasi ini yaitu Organisasi Taman Sari Royal Heritage (TSRH)
Spa Yogyakarta antara lain sebagai berikut:

e Organisasi Taman Sari Royal Heritage (TSRH) Spa Yogyakarta perlu
menumbuhkan motivasi dari karyawan Spa antara lain Spa Reception, Spa
Therapist, Spa Attendant dan Health Club Ingtructor dengan cara memberikan
kompensasi baik berupa sertifikat sebagai karyawan Taman Sari Royal Heritage
(TSRH) Spa Yogyakarta terbaik setiap bulan atau employee of the month ataupun
berupaimbalan atau kompensasi bonus uang yang telah disesuaikan dengan kinerja
dari masing-masing karyawan Spa dalam mencgpal target organisasi. Sebagai
contoh Health Club Instructor yang telah berhasil melampaui target yang diberikan
oleh Spa Manager yaitu pendapatan Fitness Center dari penjualan member Spa dan
penyewaan raket tenis serta penyewaan sparring patner untuk tenis harus minimal
mendapatkan pemasukan sebesar 5 (lima) juta dalam 1 (satu) bulan, dilakukan
optimal oleh Health Club Ingtructor dengan meraih 8 (delapan) juta dalam 1 (satu)
bulan. Hal ini tentunya merupakan prestasi atau keberhasilan dalam pencapaian
sebuah target organisasi serta hal tersebut seharusnya mendgpat penghargaan
berupa bonus imbalan atau kompensasi yaitu uang dan besarnya disesuaikan
dengan apa yang telah dijanjikan oleh Spa Manager. Penedliti menilai dengan
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diberlakukannya sistem kompensasi seperti ini pada setiap karyawan-karyawan Spa
seperti Spa Reception, Spa Therapist, Spa Attendant dan Health Club Instructor,
maka motivasi mereka untuk bekerja secara optimal demi mencapa target
organisasi akan tercapai dan di lain sisi Organisasi Taman Sari Roya Heritage
(TSRH) Spa Yogyakarta akan memperoleh banyak keuntungan secara finansial
dengan tercapainya tujuan organisas tersebut yaitu memperoleh keuntungan
semaksimal mungkin.

e Organisasi Taman Sari Royal Heritage (TSRH) Spa Y ogyakarta adalah merupakan
organisasi yang masuk dalam kategori organisasi swasta yang mencari untung atau
laba (Privat-for-profit) atau dengan kata lain adalah organisasi yang memiliki
orientasi kerja untuk mencari keuntungan bagi organisasi itu sendiri. Maka peneliti
menyarankan bahwa hal tersebut seharusnya menjadi tolak ukur dari Organisasi
Taman Sari Royal Heritage Spa Yogyakarta itu sendiri dalam menjalankan peran
organisasi sebagai motivator karyawan khususnya dalam pelaksanaan sistem
pembagian kerja bagi karyawannya sesuai dengan kemampuan atau keahlian dari
masing-masing karyawan Spa antara lain Spa Reception, Spa Therapist, Spa
Attendant serta Health Club Ingtructor, karena job description itu sendiri
merupakan panutan rangkaian pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan atau
keahlian dari masing-masing karyawan Organisasi Taman Sari Royal Heritage Spa
Y ogyakarta menurut jabatan di suatu organisasi. Jika job description tidak sesuai
dengan pelaksanaan tugas kerja karyawan Spa, tentunya sulit bagi masing-masing
karyawan Organisasi Taman Sari Roya Heritage Spa Yogyakarta dapat bekerja
dengan hasil maksimal sehingga berdampak pada ketidakmaksimalnya tujuan
organisas tersebut yaitu mencari untung atau laba (Privat-for-profit). Maka,
Organisasi Taman Sari Royal Heritage (TSRH) Spa Yogyakarta sebagai organisasi
perlu menyusun kembali pelaksanaan sistem pembagian kerja sesuai dengan
kemampuan atau keahlian dari masing-masing karyawan Organisasi Taman Sari
Royal Heritage Spa Yogyakarta dengan berpedoman pada visi serta misi sekaligus
perspektif pertumbuhan dan pembelgjaran dari Organisasi Taman Sari Royal
Heritage Spa Yogyakarta. Kemudian Organisasi Taman Sari Roya Heritage Spa
Y ogyakarta perlu meninjau kembali tentang jumlah tersedianya tenaga ahli seperti
Spa Therapi s yang nanti akan bekerja di dalam organisasi tersebut, karena jumlah
8 (delapan) Therapig wanita termasuk 1 (satu) Spa Supervisor tidak dapat



mengatasi masalah peran Organisasi Taman Sari Roya Heritage Spa sebagai
motivator karyawan khususnya dalam sistem pembagian kerja atau job description
dari masing-masing karyawan. Maka, dalam hal ini Organisasi Taman Sari Royal
Heritage Spa Yogyakarta harus mampu menambahkan jumlah tenaga kerja
karyawan atau staf yaitu Spa Therapis yang bertugas memberikan pelayanan
treatment atau pijat kepada tamu serta member Spa dan tamu yang datang dari luar
Hotel Sheraton dalam area Spa di lantal tiga, sehingga kegiatan operasional yang
dilakukan atau dilaksanakan oleh karyawan-karyawan Spa seperti Spa Reception,
Spa Therapist, Spa Attendant dan Health Club Ingtructor di dalam Organisasi
Taman Sari Royal Heritage Spa Y ogyakarta dapat dikerjakan atau dilakukan secara
maksimal agar tujuan atau target organisasi tersebut dapat tercapai.
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TRANSKIP
WAWANCARA

Danang (Spa Attendant)
Tanggal 5 Oktober 2011

Aku mau minta komentarnya ini, soal sistem pembagian kerjanya yang ada
di Taman Sari Yogyakarta. Aku mau tahu scbhenarnya apa ada masalah di
dalam pembagian kerja di sini?

Sebenarnya kalau soal kerjaan ya pasti ada masalahnya. Ni langsung saja va
saya cerita di siai, gimana masalahnya?. Gini, saya di sini kerja sebagai Attendant,
Mas Joe tau sendiri tho Atrendant kerjanya ngecek area Spa, belum lagi kalau
tamu ramu, beresin area yang becek pha banjir, transfer gallon, cuci gudang lah,
nggak abis-abis kerjaannya. Lha kok sama Taman Sari suruh belajar pijat atau
massage. Terus terang ya Mas Joe. Ck... Wah... kalau soal mijat. Ttu nggak mutu,
Saya tidak bisa mijat. Kerjaan saya juga bukan mijatin orang, apalagi tamu hotel.
Aduh, masa sekelas Taman Sari di Sheraton bintang lima ini nggak bisa cari
Therapist laki buat mijat kalau ada tamu yang mau pake. Lucu di sini itu. Nanti
kalau ada complain gimana?! Malu-maluin aja. Therapist aja perln waktu lama
untuk nguasain model-mode! massage kok. Apalagi sava yang cuman Astendant,
masa dalam waktu singkat-dilatih tangsung bisa terus pegang tamu hotel. Ya
nggak mungkin. Apa lagi coba, saya yang posisinya lagi jam kerja, eh... suruh ikut
latihan massage. Ya aneh tho? Saya mau istirahat karena sudah cape juga beresin
area, pas jam istirahat, sekitar jam 11 siang lah. Eh... sama Bu Manager suruh ikut
latihan massage. Jadinya saya terpaksa ikut, ya memang nggak setiap hari, tapi
pas jam kerja itu loh masalahnya jadi ngganggu jam kerja saya sama jam istirahat
saya juga. Mboh lah, anech memang. Kerja saya jadi keteteran, yang seharusriya
selesat jadi nggak selesai, apa lagi kalau latihannya lebih dari | jam, ya pernah sih
cuman 30 menit tapi ya apa artinya itu loh? Lama atau sebentar, mau berapa jam
pun tetap itu bukan kerjaan sama keahlian saya. Saya nggak setujui sebenamya.
Justru kalau gitu caranya, ya ngganggu ketjaan saya sebagai Attendant. Saya yang
harusnya swlah pulang saja jadi pulangnya ngaret gara-gara jadi model buat
latihan massage lab, jadi Therapist cowok mijetin temen saya sendiri Usman.
Yang jelas nggaogen saya, kerjaan saya jadi keteteran, saya juga jadi tambah
capek. Nggak mote. Nggpak efektif. Aneh bin ajaib di sini itu. Mau kerja saja
disuruh macen-macem, Ya gitu Mas Joe, crita saya. Saya mau istirahat makarn
dulu, dari taci wdsh faper. Hehehe...




Usman (Health Cheb.
Tanggal 6 Oktober 2011
agian kerjanya yang

benarnya apa ada
ttmtang pembagian

Bro, aku mau minta koments
ada di sini, di Taman Sari Ya&
masalah di dalam sistem kerja.{
kerja?

lau di Spa sama Fitness
il kerjaan ya pasti ada
i&hu, saya jadi Instruktur,

Oke, bro, gini ya. Masalah kerja itu-
Center ya itu ada. Masalah pembagian
masalahnya. Saya di sini, mungkin Mas Jo
Kerjaannya sesuai job description, ya hanya fni saja. Masa, saya kerja
jadi Therapist cowok atau T} herapwz laki-faki :kbian nggak mungkin, hahahana. ..
ya tho? Tapi itu kenyataan di sini, saya disvruli tkat p&lahhaﬂ istilahnya fraining
massage atau pijet lah. Tujuannya nggak mutu, masa gaya-disurith mijat. Saya saja
mijat jarang sekali, apalagi harus mijat tamu hotel.. Terlalu beresiko. Itu juga
bukan kerjaan saya. Ya anech aja... saya itu Instruktur, kok ya disuruh belajar
mijat. Nanti kalau ada tamu yang complain, saya yang kena, Lagipula buat apa
saya belajar mijat, kenapa nggak mereka saja yang jadi Therapist yang memang
sudah kerjaan pokok mereka... atau Taman Sari cari Therapist laki-laki, kalau
memang dibutuhkan. Gitu khan beres. Aneh memang, saya ya jadi terganggu tho.
Sekarang, lantai 4 lagi rame, banyak tamu yang latihan di Gym, ada juga member
yang latihan, saya disuruh ikut training, terus nggak ada yang jaga Gym atau
tempat Fitness di sini? Nanti kalau ada apa-apa, siapa yang mau tanggung jawab?!
Pasti akhir-akhirmya saya juga yang disalahkan. Habis saya. Terus, sudah
beberapa menit mau jamnya pulang suruh ikut treining, yang jadi model juga
temen saya sendiri Danang. Khan aneh, mau pulang ada keperluan juga, hidup
saya juga nggak di sini terus. Nggak mutu, nggak beres, nggak keren sama sekali.
Payah... bisa stres, pusing kepala saya kalau gini terus. Ya itu masalahnya
sebenarnya. Pembagian kerja di sini nggak jelas, nggak efisien, coba yang
Therapist perempuan atau cewek-cewek itu suruh jadi Instruktur atau Attendant
kayak saya khan nggak mungkin mau juga. Aneh kok pokoknya. Di sini itu
harusnya perlu di tata ulang cara penanganan pembagian kerjanya, kalau memang
nggak cukup tenaga kerjanya, va cari yang kompeten di bidangnya, jangan pake
apa yang sudah ada. Mending kalau bidangnya, la bukan thu? Khan repot jadinya
di sint. Bikin jengkel memang. Yah, payah. Haha... jadi ribet sekarang, moga-
moga bisa dibenahi tagi kondist situasi di Taman Sari Yogya ini. Begitu Mas Joe,
komentar dari saya.




Ningsih (Spa Therapist)

Tanggal 7 Oktober 2011

Mbak Ningsih aku mau minta komentarnyz i viktunya sebentar ya,
ini mau tanya soal sistem penghargaan atag rew gini, di Taman Sari
Yogyakarta. Ya bahasa gampangnya sxstem_: ¢ i atau bonus kalau

bekerja di luar jam kerja. Aku mau tahu apa Iaxta'-_-masalah di dalam sistem
itu atau nggak? -

Oh, soal itu ada Mas. Sebentar ya sambil beres-beres, ngelipat handuk va. Ada
mas, gini, pernah dulu pernah pas pertama kali aku terima telpon dari Spa. Pas
waktu itu hotel lagt rame, aku pas itu posisinya lagi libur nggak ada kerjaan di
Spa, lagi refreshing sama temen, eh... tiba-tiba aku ditelpon disuruh datang ke
Spa suruh mijet. Kalau aku juga males, mas. Kalau disuruh kerja pas hari libur,
Libur kok ketja. Liburnya juga jarang diganti. Nggak enak rasanya, nggak bisa
nyantai pas libur. Kadang juga nggak ada uang tambahan pas waktu kerja pas di
hari libur. Nggak jelas. Pemah ada telepon dari Spa, nggak aku angkat. Lha pas
keluar kota jalan-jalan pas jadwal libur kok malah surgh kerja. Nggak mutu
pokoke. Makanya sejak pas ditelpon di luar jam kerja atau pas libur, aku nggak
bakal angkat, Kelihatan dari handphoneku nomer Spa, pas waktu hari libur lagi
telponnya, ya nggak bakal aku angkat. Apa lagi dulu aku pemnah ikut briefing gita
mas. Bilangnya pas briefing itu gini, mau kerja di luar jam kerja pas posist hotel
lagi rame. Wah, kok aneh jadinya, jadi gitu ho mas. Khan aku jadi nggak tenang
liburnya. Gitu mas. Gitu ya mas, aku mau ngasth handuk-handuknya ke ruangan
treatment dulu. Oke mas.
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MONTHLY REPORT
HC TSRHM-

PERIODE : 1-30 September 2009

; pIM Maid )

2 03-Sep|Daily Member Rp 120.000
3 05-Sep[UC Drink Rp 9.200
o 05-Sep|Pocari Sweat Drink Rp 8.500

3
t
1
9 (05-5ep|3 Months Executive Member 1i Rp 650.000
: 07-Sep|3 Months Student Member 1} Rp 350.000 |
15-Sep|Daily Fifness 1| Rp 60.000
i 16-Sep|Pocar Sweat Drink 1| Rp 8.500.
i 21-8ep|Daily Fitness il Rp 80.000
24-Sep|Daily Fitness 1} Rp 60.000 |
] 26-Sep|Racket Rent 2| Rp 60.000
27-Sep|Daily Fitness 1| Rp 60.000 |
28-Sep{Monthly Execulive Member “tPRp  260.000
; 28-Sepiionthly Executive Member 11Rp  260.000
30-Sep|Daily Fitness 1! Rp 60.000
 |Totat Rp 2.035.200

TOTAL REVENUE HEALTH €LUB ON SEPTEMBER 2008 Rp 2.035.200,-

B. NEW MEMBERSHIP STATU
; / YRE R
05-Sep|3 Months Executive Member
07-Sep|3 Months Student Member
28-Sep{Monthly Executive Member
28-SepiMonthily Executive Member

C. TOTAL ACTIVE MEMBERSHIP
- —

!‘.'.
i

s
.S'
B
3
¥
A
kS

- T

STUDENT | 6 pax

EXECUTIVE |13 pax
STAFF . 0 pax
TOTAL 19 pax
D, NOTES

1. Revenue Health Club tetah mencapai target bulan September 2009 Rp 2.600.000,-.
2. Program atau Promo Sumpah Pernuda untuk konsumen sudah mulai dipromosikan.
3. Majalah FIT & Men's Health sudah tersedia di Health Club.
TSRH, 30 Septembear 2009

Prepared by Health Ciub Instructor



MONTHLY REPORT
HC TSRH

PERIODE : 1-30 Dasember 2009

S T R T R %wwj

1 01-Des{Monthly Staff Member 1] Rp 125.000

: 02-Des|1 Hour Racket Rent 4| Rp 120.000

(13-Des|1 Hour Racket Rent 4| Rp 124.000

04-DesiMonthly Staff Member 1] Rp 125.000

08-Des|Yearly Membership 1| Rp 2.083.334

10-DestMonthly Executive Couple Member _ 2|Rg  700.000

o 13-Des}Yeaarly Membership 1[Rp 2.083.334

B 13-Des|Yearly Membership 1] Rp 2.083.334

14-Des|[1 Hour Racket Rent 2i Rp 60.000

15-Des|1 Hour Racket Rent 3f Rp 80,000

16-Des|1 Hour Racket Rent & Tennis Courl Evening 4} Rp 1556.000
. 17-Des|1 Hour Racket Rent 4 Rp  120.000

B Z3-Des|2 Months Statf Mamber 11 Rp 250.000
. 26-Des|Buavita Drink ' 1| Rp 8.000 |
27-DesIMonthly Executive Couple Member 2| Rp 700.000 |

i 27-DesiYearly Membership 3| Rp 6.250.002
28-Des|1 Hour Sparring Patner Tennis 1| Rp 120,000 |

28-Des|Yeary Membership 1l Rp  2.083.334

r 29-Desi1 Hour Racket Rent 2i Rp 650.000

? 3t-DesiYearly Membership _ 31 Rp  6.250.002

i Total ' ' Rp 23.586.340

I "'.'.)QTAL REVENUE HALTH CLUB ON DECEMBER 2009 Rp 23.586.340,~

; e 5 3
o 01-Des Monthly Staff Member
ok 04-Des|Monthly Staff Member

31-Des|Yearly Membership
31-Des| Yearly Membership

1
1
08-Des|Yearly Membership T[NEW
10-Des|Monthly Executive Cauple Member 2|NEW
13-Des|Yearly Membership 1|EXT
13-Des|Yearly Membership _ 11EXT
23-Des|2 Months Staff Member 1EXT
27-Des|Monthly Executive Couple Member 2INEW
27-DesiYearly Membership 1EXT
27-DeslYearly Membership AEXT
27-Des|Yearly Membership 1|EXT
28-Des| Yearly Membership 1{NEW
ol 31-Des| Yearly Membership 1|EXT
1
1

i TOTAL ACTIVE MEMBERSHIP

CHTUDENT 12 pax
- XECUTIVE__|13 pax
HTAFF 3 pax

SOTAL 28 pax

'+ Revenue Health Club tetah melebihi target bulan Desember 2008 Rp 6.000.000,-.
Total yang telah bergabung datam Pregram Akhir Tahun ada 10 pax.3 Member yang bergabung adaiah member baru {NEVV}.
-3 7" Member yang bergabung adalah member yang memperpanjang masa bergabungnya (EXT).
'i Masing-masing Instruktur telah mendapatkan bonus sebesar Rp 125.000,- per member. _
o TSRH, 31 Desember 2009
Prepared by Health Club Instrucior



